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ABSTRACT

At SDN 06 Kp Lapai, third-grade students face a variety of challenges in learning
mathematics that need to be recognized and addressed. The purpose of this study
is to identify these difficulties and recommend appropriate solutions. A qualitative
approach was used, with teacher interviews as the main source of data. The
results highlighted several key issues. First, students often struggle to understand
word problems and to apply the correct formulas. Second, the complexity and
unclear nature of some word problems confuse students, which results in a lack of
motivation to complete the tasks. Furthermore, students tend to lose interest
quickly when faced with long and difficult problems, making them uncertain about
how to solve the mathematical questions. To overcome these challenges, it is
recommended that teaching methods and materials be adapted to better suit
students' needs. This could include using more engaging and interactive teaching
techniques and diversifying teaching resources. Continuous evaluation and
revision of the curriculum are also necessary to ensure its effectiveness.
Additionally, collaboration between teachers and parents is crucial to improving
the overall quality of mathematics education at SDN 06 Kp Lapai.

Keywords: challenges in learning, mathematics education, elementary school
students.

ABSTRAK

Pembelajaran matematika di kelas Ill SDN 06 Kp Lapai menghadapi beberapa
tantangan yang perlu diatasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
kesulitan yang dialami siswa dalam belajar matematika. Metode yang digunakan
adalah kualitatif dengan wawancara guru. Hasil penelitian menunjukkan adanya
beberapa masalah. Pertama, siswa memerlukan waktu lama untuk memahami
soal cerita, meskipun mereka dapat menemukan rumus, namun sulit
mengaplikasikan rumus tersebut dalam soal. Kedua, soal cerita yang kompleks
membuat siswa kebingungan dan kehilangan motivasi karena banyaknya teks
yang harus dibaca. Siswa mudah merasa bosan ketika dihadapkan dengan soal
cerita yang panjang dan sulit, terutama jika mereka merasa ragu dengan
jawabannya. Oleh karena itu, perlu adanya perubahan dalam metode pengajaran
dan materi yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Penelitian ini
merekomendasikan agar pengajaran lebih menarik dan melibatkan siswa,
menggunakan bahan ajar yang bervariasi, serta secara rutin mengevaluasi
kurikulum yang ada. Kerja sama antara guru dan orang tua juga sangat penting
untuk mendukung pembelajaran matematika yang lebih efektif di SDN 06 Kp Lapai.
Kata Kunci: kesulitan belajar, pembelajaran matematika, siswa sekolah dasar.
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A. Pendahuluan

Pendidikan itu seperti memberi
makan otak, bukan cuma bisa baca,
nulis, dan hitung, tapi juga bantu otak
tumbuh pintar, baik hati, dan bisa
(Taufiq, 2014).

Pendidikan itu buat manusia jadi lebih

bersosialisasi

pintar, lebih baik sikapnya, dan lebih
tahu banyak hal. Guru itu seperti
orang tua di sekolah, yang kasih ilmu
supaya anak-anak bisa hidup lebih
baik nanti. Guru juga punya tugas
supaya anak-anak jadi orang yang
pintar dan baik hati. Itu bisa dilakukan
dengan cara ngajarin yang asyik dan
seru, supaya anak-anak belajar
dengan senang hati. Di kelas, ada
yang ngomong-ngomong, guru
ngobrol sama murid, dan murid juga
belajar dari banyak sumber.
Pendidikan di tingkat sekolah dasar
merupakan lanjutan dari pendidikan
yang diterima peserta didik setelah
mereka menyelesaikan pendidikan di
Kanak-kanak (TK).
Pendidikan sangat penting bagi

Taman

generasi masa depan bangsa, karena

setiap individu memerlukan
pendidikan untuk mendukung
kehidupan mereka (Fidayanti,M..
2020).

Pendidikan berperan sebagai

sarana bagi individu untuk

mengembangkan potensi diri melalui
berbagai proses pembelajaran yang
diakui oleh masyarakat. Seperti yang
dikemukakan oleh Ramli dalam (Nur
Auliah Kurniawati dan Rudi Nurjaman,
2023), tiap individu berhak
memperoleh pendidikan mulai dari
TK hingga perguruan tinggi melalui
proses belajar mengajar yang
terstruktur, tertib, dan berkelanjutan
di sekolah.

Pendidikan memegang peranan
yang sangat vital dalam
meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Oleh karena itu, pendidikan
harus berfokus pada aspek-aspek
dasar yang dapat mendorong
peningkatan kualitas sumber daya
manusia. Kualitas sumber daya
manusia akan terus berkembang
seiring dengan perbaikan kualitas
pembelajaran di setiap sekolah.

Pembelajaran matematika di tingkat
sekolah dasar menjadi langkah awal

yang penting bagi siswa untuk

mengembangkan pemahaman
mereka tentang  konsep-konsep
matematika. @ Pengetahuan  yang

diperoleh pada tingkat ini akan
memberikan dampak besar terhadap
keberhasilan mereka di jenjang
pendidikan yang lebih tinggi (Prasasti
et al., 2020).
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Pembelajaran matematika di
sekolah dasar memiliki peran penting
dalam mengembangkan kecerdasan
siswa. Namun, dalam praktiknya,
sering terdapat masalah yang
menghambat pemahaman dan minat
siswa terhadap matematika. Salah
satu masalah utama adalah metode
pengajaran yang tidak efektif, yang
cenderung monoton dan kurang
interaktif. Hal ini dapat menyebabkan
siswa menjadi pasif dan kurang
mendapatkan  kesempatan  untuk
berpikir kritis serta mengeksplorasi
konsep-konsep matematika.

Banyak orang berpendapat bahwa
matematika adalah mata pelajaran
yang paling menantang, karena
membutuhkan usaha untuk
memecahkan masalah yang
kompleks dan memakan Waktu yang
relatif panjang. Hal ini dapat
dibuktikan dengan fakta bahwa
banyak siswa merasa takut terhadap
mata pelajaran matematika
(Anggraini,  2021). Selain itu,
matematika sering dianggap sebagai
pelajaran yang sulit dipahami. Hal ini
dapat dilihat selama pelajaran, di
mana siswa cenderung pasif, malas,
dan kurang berminat  dalam

menyelesaikan berbagai tugas

matematika yang diberikan di rumah
(Farhan et al., 2022).

Kesulitan dalam belajar muncul
ketika menyelesaikan tugas
matematika  yang  dikategorikan
sebagai tugas non-rutin. Siswa
memiliki pemahaman yang kurang
mengenai masalah dan Langkah-
langkah untuk mengatasi hal ini
melibatkan identifikasi faktor-faktor
yang memengaruhi kesulitan siswa
dalam memecahkan masalah.
Beberapa faktor yang mempengaruhi
termasuk kemampuan siswa yang
rendah dalam menyelesaikan soal
matematika serta kurangnya
keterampilan  kognitif di antara
mereka. Apriani (Sesanti, 2020)
mengamati bahwa pendidikan
sekolah dasar tentu memiliki siswa
yang mengalami kesulitan belajar,
karena proses pemahaman di antara
siswa bervariasi; beberapa siswa
lebih cepat memahami konsep,
sementara yang lain kesulitan atau
merasa belajar merupakan tantangan
selama proses pembelajaran.
Pembelajaran bagi siswa di tingkat
sekolah dasar pada dasarnya
berbeda dengan pembelajaran yang
diterapkan pada orang dewasa.
Menurut Mutrikah et al. (2021), anak-

anak di sekolah dasar membutuhkan
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perhatian dan panduan yang lebih
intensif dari orang tua dan guru agar
proses belajar mereka tidak terjadi
Mereka

secara kebetulan.

membutuhkan bimbingan yang
konsisten serta motivasi yang kuat.
Selain itu, materi yang diajarkan
haruslah bermakna bagi anak agar
mereka tidak mudah melupakan apa
yang dipelajari, dan agar
pengetahuan tersebut dapat tertanam
dalam ingatan mereka (Rizki Nurhana
Friantini et al., 2020). Di antara
berbagai tantangan yang dihadapi
siswa dalam proses pembelajaran,
matematika merupakan salah satu
mata pelajaran yang sering menjadi
sumber kesulitan (Agsa dan Hidayat,
2021). Pembelajaran

memerlukan pemahaman yang lebih

matematika

mendalam mengenai konsep dan
teori, serta penalaran yang lebih
kompleks. Oleh karena itu,
pengajaran matematika tidak hanya
berfokus pada keterampilan berhitung,
tetapi juga pada kemampuan untuk
memecahkan masalah, memahami

konsep, dan berpikir logis.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode

analisis deskriptif melalui wawancara.

Menurut Strauss dan Corbin (1990),
penelitian kualitatif merupakan jenis
penelitian yang tidak menggunakan
prosedur statistik atau kuantifikasi
dalam proses penemuannya.
Pendekatan ini dipilih untuk
menganalisis kesulitan belajar siswa
pada pembeljaran matematika,
dengan fokus pada pemahaman yang
mendalam mengenai konteks dan
perspektif individu yang terlibat
langsung dalam proses pembelajaran.
Melalui analisis deskriptif, penelitian
ini bertujuan untuk memberikan
gambaran yang lebih menyeluruh
mengenai Kesulitan Belajar Siswa
dalam Pembelajaran Matematika
Kelas Il di Sekolah Dasar.

Data dalam penelitian ini
dikumpulkan  menggunakan satu
teknik, yaitu wawancara. Wawancara
dilakukan secara terstruktur dengan
salah satu guru di SDN 06 Kp Lapai
yang telah menerapkan pembelajaran
matematika. Pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan dalam wawancara
difokuskan pada pengalaman guru
dalam melaksanakan pembelajaran
matematika, tantangan yang dihadapi,
serta dampaknya terhadap proses

pembelajaran.
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C.Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

Anak-anak yang kesulitan belajar
matematika sering kali membuat
salah, terutama saat ada soal yang
panjang atau rumit, dan saat
menghitung. Ada penelitian yang
sudah dilakukan oleh Siti Aminah
Nuroniah (2022) tentang kesulitan
belajar matematika, terutama dalam
mengerjakan soal cerita pada anak
kelas 3 SD.

Penelitian itu menemukan bahwa
anak-anak sering kesulitan
memahami konsep, keterampilan,
dan cara
Penelitian dari Sesanti N. R. (2020)

juga menunjukkan bahwa anak-anak

menyelesaikan  soal.

mengalami masalah dalam membaca
soal, memahami soal, mengubah
informasi, menulis, dan memberi
jawaban karena kurang lancar
membaca. Selain itu, penelitian dari
Badriyah et al. (2020) menemukan
alasan lain mengapa anak kesulitan
dalam mengerjakan soal cerita,
seperti sulitnya memahami inti soal,
tidak paham dengan konsep dan cara
menghitung, kurang teliti dan
terburu-buru saat menjawab.

Semua masalah ini bisa
mengganggu  pemahaman  anak

terhadap matematika. Sebagai solusi,

penelitian ini menyarankan
menggunakan cara belajar yang lebih
menyenangkan dan melibatkan anak,
memakai bahan ajar yang lebih
beragam, dan terus memperbaiki
kurikulum. Kerja sama yang baik
antara guru dan orang tua juga
sangat penting untuk meningkatkan
cara mengajar matematika di sekolah
dasar. Inilah alasan mengapa
penelitian ini dilakukan dengan judul
"Analisis Kesulitan Belajar Siswa
Pada Pembelajaran Matematika
Kelas Il di Sekolah Dasar."

Hasil penelitian menunjukkan
banyak kesulitan yang dialami anak-
anak dalam belajar matematika di
kelas 3 SDN 06 Kp Lapai. Dari 24
anak, 3 anak kesulitan memahami
soal cerita. Data lebih lanjut tentang
jumlah anak dan yang kesulitan bisa

dilihat di Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Data Siswa dan Jumlah

Siswa yang Mengalami Kesulitan

Belajar.
JenpngKeles — hbhawaKeselwhen  Funldh Siswa Yeng Mengalems
Kesultan Belgar
Kelos3 48w ) Sigwa LekiLeki dn 1 Siwa
Perempuan
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Dalam wawancara dengan guru
terkait ketiga siswa yang menghadapi
kesulitan, peneliti  mengumpulkan
informasi  lebih  lanjut  tentang
hambatan yang mereka hadapi dalam
pembelajaran.

Hasil wawancara ini dapat dilihat

pada Tabel 2 di bawah ini:

Tabel 2. Hasil Wawancara

Mengenai Kesulitan Belajar.

Jemjang Kelas Jenis Kelamin Hasil Wawancara
Kelas3 Laki-Laki {Arsen) 1. Pemzhaman soal cerita memakan
wakfulama

2. Dapat mengenal nmus tetapi sulit

dalam penerapan pada soal.

Kelas 3 Lald-L aki (Salman) 1. Kebingungan akibat soal cerita
yang rumit dan sulit dipahami.
2. Minat yang memrun karena terlalu
banyak bacaan

Kelas 3 Perempuan (Elisca) 1. Cepat bosan karena soal cerita yang
panging dan berbelit
2. Ragy ddam menjawab soal

matematika.

Hasil wawancara ini memberikan
gambaran tentang kesulitan yang
dialami oleh setiap anak.

Arsen, anak laki-laki pertama,
merasa kesulitan memahami soal
cerita yang memerlukan waktu lama.
Ini mungkin karena kondisi tubuh
atau pikiran yang tidak dalam

keadaan terbaik, sehingga Arsen

kesulitan untuk fokus. Walaupun
Arsen tahu rumus matematika, ia
merasa kesulitan untuk
menggunakannya pada soal yang
diberikan. Penelitian  sebelumnya
olen Siti Apsoh et al. (2022)
mengatakan bahwa kesulitan dalam
mengerjakan soal matematika sering
disebabkan oleh kurangnya
pemahaman konsep dan
penggunaan rumus yang tidak tepat.
Selain itu, jika materi yang dipelajari
tidak  terkait  dengan contoh
kehidupan sehari-hari, hal ini bisa
memperburuk  kesulitan  tersebut
(Mata et al., 2023).

Salman, anak laki-laki kedua,
merasa bingung ketika membaca
soal cerita yang rumit dan merasa
kurang tertarik untuk mengerjakannya.
Hal ini mungkin karena soal yang
terlalu banyak bacaan membuatnya
merasa terbebani, apalagi kalau ada
waktu terbatas.

Temuan ini sesuai dengan
penelitian Dinata dan Prihastari
(2021), yang menunjukkan bahwa
kesulitan dalam menyelesaikan soal
matematika, terutama soal cerita,
sering disebabkan oleh waktu yang
terbatas dan cara guru yang terburu-

buru dalam mengajar.
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Anak ketiga, Elisca, merasa bosan
cepat ketika menghadapi soal cerita
yang panjang dan sulit dipahami.
Penelitian oleh Permatasari (2021)
mengatakan bahwa siswa sering
kesulitan dengan soal cerita yang
panjang, tidak berpikir dengan Kkritis,
dan lebih memilih menebak jawaban.
Ketika siswa ragu dalam menjawab
soal, mereka semakin kesulitan
memahami soal tersebut.

Berdasarkan temuan ini, penting
untuk menyesuaikan cara belajar dan
materi agar sesuai dengan kebutuhan
anak. Penelitian ini menyarankan
penggunaan metode belajar yang
lebih menyenangkan dan melibatkan
anak secara aktif, serta
menggunakan bahan ajar yang
berbeda-beda untuk membuat
pembelajaran lebih menarik. Selain
itu, evaluasi dan penyesuaian
kurikulum yang terus-menerus juga
diperlukan untuk  meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Kerja sama
antara guru, orang tua, dan pihak lain
juga sangat penting untuk
mendukung  keberhasilan
matematika di SDN 06 Kp Lapai.

Penelitian ini

belajar
sejalan  dengan
temuan yang diperoleh oleh Siti
(2022), vyang

menjelaskan bahwa siswa

Aminah Nuroniah

menghadapi kesulitan dalam

pembelajaran matematika,
khususnya dalam hal pemahaman
konsep, pemecahan masalah, dan
keterampilan berhitung. Hal senada
juga disampaikan oleh Sesanti, N. R.,
& Bere (2020), yang menyatakan
bahwa siswa mengalami kesulitan
dalam memahami soal cerita, antara
lain karena 1) kesulitan dalam
membaca atau kurang teliti saat
membaca soal, 2) kesulitan dalam
memahami isi soal, 3) kesulitan
dalam mengaplikasikan rumus pada
soal, 4) kesulitan dalam keterampilan
proses, dan 5) kesulitan dalam
menulis jawaban. Senada dengan hal
Badriyah  dkk. (2020)

menyatakan bahwa kesulitan siswa

tersebut,

dalam memahami soal cerita
disebabkan oleh kurangnya
pemahaman konsep matematika,
kesulitan dalam memahami masalah
dalam soal, kurangnya ketelitian
dalam pengerjaan, serta terburu-buru

dalam menyelesaikan soal.

D. Kesimpulan
Kesimpulannya, anak-anak
yang kesulitan belajar matematika
sering merasa bingung saat ada soal
cerita yang panjang dan rumit.

Mereka juga sering kesulitan
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memahami soal, menghitung, dan
mengingat rumus yang benar. Dari
penelitian yang ada, ditemukan
bahwa anak-anak kesulitan membaca
soal, memahami soal, dan mengubah
informasi di dalam soal. Selain itu,
mereka juga terburu-buru dan tidak
teliti saat mengerjakan soal.

Hasil wawancara dengan guru juga
menunjukkan bahwa beberapa anak
di SDN 06 Kp Lapai mengalami
kesulitan tertentu. Misalnya, Arsen
merasa sulit fokus dan memahami
soal yang lama, walaupun dia tahu
rumusnya. Salman bingung karena
soal cerita terlalu banyak bacaan,
membuatnya merasa tertekan,
apalagi kalau ada waktu terbatas.
Sedangkan Elisca cepat bosan dan
lebih  memilih menebak jawaban
daripada berpikir dengan teliti.

Oleh karena itu, penting untuk
membuat cara belajar yang lebih
menyenangkan, menggunakan bahan
berbeda-beda, dan

melibatkan anak-anak agar mereka

ajar yang

lebih aktif dalam belajar. Selain itu,
guru dan orang tua harus bekerja
sama agar anak-anak bisa belajar
dengan lebih baik dan

menyenangkan.
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